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Realisasi tax amnesty yang di lakukan pemerintah tahun 2016 menjadikan 
Indonesia menduduki peringkat pertama dalam praktik pelaksanaan tax amnesty di 
dunia. Hasil tersebut secara praktik memang mengindikasikan bahwa pemerintah 
sukses dalam pelaksanaan tax amnesty, akan tetapi di sisi lain hal ini menunjukkan 
bahwa sesungguhnya masih banyak perusahaan yang belum patuh terhadap 
pembayaran pajak. Tatakelola perusahaan atau Good Corporate Governance 
(GCG) hendaknya mengambil peran penting dalam meminimalisir praktik 
penghindaran pajak, semakin baik tata kelola perusahaan akan menyebabkan 
praktik penghindaran pajak semakin rendah. 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Good Corporate 
Governance (GCG) terhadap tax avoidance. Good Corporate Governance 
diproksikan dengan Kepemilikan Institusional (KI), Dewan Komisaris Independen 
(DKI), Komite Audit (KOA) dan Ukuran Perusahaan (UP), sedangkan Tax 
Avoidace diproksikan dengan Current Effective Tax Rate (ETR). Metode 
pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan hasil sampel 
dalam penelitian terdapat sebanyak 12 perusahaan syariah yang terdaftar di Jakarta 
Islamic Index (JII) dengan periode pengamatan selama 6 tahun dari 2011-2016.  
Hasil regresi menjelaskan bahwa (1) Kepemilikan Institusional (KI) 
berpengaruh positif signifikan terhadap tax avoidance, (2) Dewan Komisaris 
Independen (DKI) tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance, (3) Komite 
Audit (KOA) berpengaruh negatif signifikan terhadap tax avoidance, (4) Ukuran 
Perusahaan (UP) berpengaruh positif signifikan terhadap tax avoidance. 
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The realization of the tax amnesty by the government in 2016 makes 
Indonesia the first rank in the practice of tax amnesty in the world. The result 
indicates that the government is successful in implementing tax amnesty, but on the 
other hand it shows that there are still many companies that have not complied with 
tax payments. Corporate governance or Good Corporate Governance (GCG) 
should play an important role in minimizing tax avoidance practices, the better 
corporate governance will lead to lower tax evasion practices. 
The aim of this study is to examine the influence of Good Corporate 
Governance (GCG) toward tax avoidance. Good Corporate Governance is proxied 
with Institutional Ownership (KI), Independent Board of Commissioners (DKI),  
Audit Committee (KOA) and Company Size (UP), while Tax Avoidace is proxied 
with Current Effective Tax Rate (ETR). Technique used to gather the sample of this 
research is Purposive Sampling Technique with the result shown that there are 12 
shariah companies listed in Jakarta Islamic Index (JII) during 6 years observation 
from 2011-2016.   
Results of regression explained that (1) Institutional Ownership 
significantly gives a positive affected against tax avoidance, (2) the Board of 
Commissioners of the Independent (DKI) no significant affect on tax avoidance, (3) 
Audit Committee (KOA) significantly gives a negaive affected against tax 
avoidance, (5) Company Size (UP) significantly gives a positive affected against 
tax avoidance. 
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A. Latar Belakang Penelitian 
Pada mulanya pajak merupakan upeti (pemberian) yang harus 
dibayarkan oleh rakyat (masyarakat) kepada seorang raja atau penguasa. 
Pemberian tersebut digunakan untuk keperluan atau kepentingan raja setempat. 
Namun, dalam perkembangannya upeti yang dibayarkan oleh rakyat kepada 
raja tidak lagi hanya untuk kepentingan raja, akan tetapi juga untuk 
kepentingan rakyat itu sendiri (Muyassarotussolichah, 2008:1). Seiring dengan 
perkembangan yang terjadi dalam masyarakat, maka sifat upeti yang semula 
diberikan secara cuma-cuma dan memaksa kemudian dibuat suatu aturan-
aturan yang lebih baik dan memperhatikan unsur keadilan sehingga secara 
tidak langsung akan memberikan dampak yang besar bagi masyarakat pada 
umumnya. 
Saat ini pembayaran pajak merupakan suatu bentuk kewajiban dan 
peran serta masyarakat (wajib pajak) untuk ikut secara langsung dan bersama-
sama melaksanakan pembiayaan Negara dan pembangunan nasional. Hal ini 
sesuai dengan falsafah undang-undang perpajakan, membayar pajak bukan 
hanya merupakan kewajiban, tetapi merupakan hak dari setiap warga Negara 
untuk ikut berpartisipasi dan berperan serta terhadap pembiayaan Negara dan 
pembangunan nasional. 
Penerimaan dari sektor pajak merupakan salah satu sumber 





Negara untuk mendorong kemajuan ekonomi, membangun infrastruktur, 
meningkatkan pendidikan dan kesejahteraan serta kemakmuran rakyat. Di 
Indonesia sebesar 70% lebih penerimaan negara bersumber dari pajak, baik 
pajak pusat maupun daerah. Hal itu dikarenakan hampir semua kegiatan yang 
dilakukan masyarakat dikenakan pajak (Hartati, 2015:27). Melihat potensi dan 
peran pajak yang begitu besar bagi Negara maka pemerintah berupaya 
semaksimal mungkin untuk meningkatkan penerimaan dari sektor pajak 
sehingga dapat mengakibatkan peningkatan kesejahteraan masyarakat.  
Berbagai mekanisme dilakukan pemerintah untuk meningkatkan 
penerimaan dari sektor perpajakan mulai dari meningkatkan kepastian hukum 
dari wajib pajak hingga meningkatkan kualitas pelayanan perpajakan. Baru-
baru ini program pemerintah dalam meningkatkan penerimaan dari sektor 
pajak adalah dengan melaksanakan program tax amnesty. Tax amnesty 
merupakan suatu program yang diberikan oleh pemerintah kepada wajib pajak 
meliputi penghapusan pajak yang seharusnya terutang, penghapusan sanksi 
administrasi perpajakan, serta penghapusan sanksi pidana di bidang perpajakan 
atas harta yang diperoleh pada tahun 2015 dan sebelumnya yang belum di 
laporkan dalam SPT, dengan cara melunasi seluruh tunggakan pajak yang 
dimiliki dan membayar uang tebusan. Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh 
Center for Indonesia Taxation Analysis (CITA) menunjukkan bahwa Indonesia 
menempati peringkat pertama untuk pelaksanaan tax amnesty yang dilakukan 





tersukses dalam pelaksanaan program tax amnesty dibandingkan dengan 
Negara-negara yang sebelumnya telah melaksanakan program yang sama. 
Sumber : Center for Indonesia Taxation Analysis (CITA) 
Gambar 1.1 Grafik Pengampunan Pajak Tahun 1993-2016 
 
Data di atas menunjukkan perolehan pajak berdasarkan program tax 
amnesty, diawali dengan Negara Irlandia (1993) memperoleh 26 Triliun, 
Afrika Selatan (2008) memperoleh 115 Triliun, Italia (2009) memperoleh 
1.179 Triliun, Spanyol (2012) memperoleh 202 Triluin, Australia (2014) 
memperoleh 66 Triliun, Chili (2015) memperoleh 263 Triliun dan Indonesia 
(2016) memperoleh 3.613 Triliun. Perolehan pajak sebesar Rp. 3.613 Triliun 
terdiri dari harta wajib pajak yang dilaporkan berada dalam negeri sebesar Rp. 
2.527 Triliun, kemudian Rp. 950 Triliun merupakan harta deklarasi luar negeri 





































Perusahaan sebagai entitas dalam suatu pemerintahan patut untuk 
turut membayar pajak, karena itu merupakan salah satu bentuk dalam 
kepatuhan dan ketaatan kepada pemerintah dan Negara. Dalam ekonomi Islam 
patuh terhadap pemimpin merupakan suatu keharusan untuk dilaksanakan, 
bahkan ketaatan kepada pemimpin terletak dalam urutan ketiga setelah taat 
kepada Allah dan Rasulnya. Hal ini disebutkan dalam al-Qur’an surat An-Nisa 
[4]: 59 sebagai berikut: 
يأ اونماء نيذلا اھيأ و اللہ اوعيطأ و لوسرلا اوعيطأا یلو ل  مکنم رم  متعزنت نإف
 كلذ رخل ا مويلاو للہاب نونم ؤت متنک نا لوسرلاو اللہ یلا ہوّدرف ءی ش یف
 لآيوأت نسحأو ريخ  
 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman taatilah Allah dan taatilah 
Rasul-Nya dan ulil amri diantara kalian. Kemudian jika kamu 
berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalilah ia kepada 
Allah (Al-Qu’an) dan Rasulnya (sunnah), jika kamu benar-benar 
beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih 
utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya” (Q.S An-Nisa’ [4] : 59). 
 
Kata Ulil amri di atas adalah gabungan dari kata ulu dan al-amr yang 
berarti pemimpin, pemerintah dan sebagainya. Kata ulil amri dalam al-Qur’an 
terdapat sebanyak 2 kali yaitu dalam al-Qur’an surat An-Nisa ayat 59 dan 83 
(Khaizal, 2011). Kata taat kepada pemimpin dimaknai ketaatan kepada hal-hal 
yang tidak bertentangan dengan ketentuan al-Qur’an dan hadist, untuk hal-hal 
yang bertentangan diajurkan untuk tidak mentaatinya. Hal ini sesuai dengan 
hadist Nabi Muhammad SAW berikut: 
 ةيصعمب رمأ اذإف ،ةيصعمب رمؤي ْمل ام ،ةرکو ّبحأ امیف ،ملْسلما ءرلما یلع





Artinya: “Seorang muslim wajib mendengar dan taat dalam perkara 
yang dia sukai atau benci selama tidak diperintahkan untuk 
bermaksiat. Apabila diperintahkan untuk bermaksiat, maka tidak ada 
kewajiban untuk mendengar dan taat (HR. Bukhari No. 7144). 
 
Sebagai sebuah perusahaan taat membayar pajak merupakan salah 
satu cara untuk taat kepada pemimpin, karena pemimpin mewajibkan 
membayar pajak dengan tujuan untuk memakmurkan masyarakat itu sendiri. 
Perusahaan yang baik adalah perusahaan yang dapat mengontrol biaya-biaya 
yang ada, secara umum perusahaan berhak menekan biaya-biaya yang akan di 
keluarkan dalam rangka efektif dan efisien pengelolaan keuangan. Namun, 
banyak perusahaan yang akhirnya menjadikan pajak sebagai salah satu biaya 
yang harus di tekan. Untuk mengurangi beban pajak ini biasanya perusahaan 
menempuh dua cara yaitu melalui tax evasion dan tax avoidance. Mengurangi 
beban pajak melalui tax evasion adalah melanggar hukum, sanksi pidana 
adalah ancaman hukumannya. Sebaliknya, aktivitas tax avoidance pada 
umunya tidak melanggar hukum. Perusahaan berisiko akan dikenakan sanksi 
administrasi bila melakukan tax avoidance ini. 
Berdasarkan gambar 1.1 di atas menunjukkan bahwa masih banyak 
perusahaan yang melakukan praktik penghindaran pajak (tax avoidance). Tax 
Avoidance merupakan suatu strategi pajak yang dilakukan perusahaan untuk 
meminimalkan beban pajak. Penghindaran ini akan menurunkan daya saing 
perusahaan sehingga menyebabkan turunnya tingkat kepercayaan dan 
memunculkan persepsi negatif bagi para stakeholder. Untuk itu, perlu 
dilakukan tata kelola yang baik bagi perusahaan untuk memperkecil terjadinya 





Good Corporate Governance (GCG) berperan penting dalam 
pengendalian akibat dari permasalah agensi dalam praktek penghindaran pajak 
(Desai dan Dharmapala 2006; Armstrong et al. 2013). Lukviarman (2006) 
menjelaskan GCG adalah mekanisme untuk melakukan sesuatu yang benar 
dengan cara yang benar (doing the right things right). Untuk 
merepresentasikan hal tersebut dibutuhkan sumberdaya manusia sudah teruji, 
karena pada dasarnya manusia bersifat oportunistik, yaitu kecenderungan 
untuk memanfaatkan kesempatan dengan tujuan memperoleh keuntungan dari 
suatu posisi atau keadaan tertentu, namun dengan merugikan pihak lain, salah 
satunya dengan melakukan manipulasi data keuangan untuk kepentingan 
tertentu, hal tersebut merupakan tindakan yang tidak benar.  
Kehadiran Good Corporate Governance (GCG) dalam suatu 
perusahaan akan menunjang aktivitas operasional, selain itu mekanisme 
pelaksanaan GCG pada suatu perusahaan harus menjadi perhatian utama 
perusahaan demi kelancaran kegiatan dalam perusahaan sehingga mendorong 
terwujudnya prinsip-prinsip corporate governance (Winarsih dkk, 2014). 
Prinsip-prinsip tersebut terbagi menjadi lima, pertama fairness yaitu perlakuan 
adil dan setara dalam memenuhi hak stakeholder yang timbul berdasarkan 
perjanjian serta peraturan perundang-undangan yang berlaku. Kedua adalah 
transparancy yaitu keterbukaan dalam melaksanaan proses pengambilan 
keputusan dan keterbukaan dalam mengemukakan informasi materil dan 
relevan mengenai perusahaan. Ketiga adalah accountability yaitu kejelasan 





pengelolaan perusahaan terlaksana secara efektif. Keempat adalah 
responsbility yaitu kesesuaian (kepatuhan) di dalam pengelolaan perusahaan 
terhadap prinsip korporasi yang sehat serta peraturan perundangan yang 
berlaku. Kelima adalah independency yaitu suatu keadaan dimana perusahaan 
dikelola secara profesional tanpa benturan kepentingan dan pengaruh atau 
tekanan dari pihak manajemen yang tidak sesuai dengan peraturan dan 
perundang-undangan yang berlaku dan prinsip-prinsip korporasi yang sehat 
(Fenny, 2014). 
Selain itu untuk menunjang pelaksanaan corporate governance maka 
diperlukan beberapa instrumen, peneliti menggunakan empat instrumen dalam 
penelitian ini yaitu kepemilikan institusonal, dewan komisaris independen, 
komite audit dan ukuran perusahaan. Keempat instrumen ini diangkat karena 
adanya Agency Theory yang mengasumsikan bahwa manajer akan bertindak 
oportunistik dengan mengambil keuntungan pribadi sebelum memenuhi 
kepentingan pemegang saham. Fakta menunjukkan di Indonesia terdapat 
beberapa fenomena penghindaran pajak yang terjadi, diantaranya adalah pada 
tahun 2005 terdapat 750 perusahaan Penanaman Modal Asing (PMA) yang 
ditengarai melakukan penghindaran pajak dengan melaporkan rugi dalam 
waktu 5 tahun berturut-turut dan tidak membayar pajak (Bappenas, 2005 dalam 
Prakoso, 2014).  
Pada tahun 2012 terdapat 4.000 perusahaan Penanam Modal Asing 
(PMA) yang melaporkan nihil nilai pajaknya, perusahaan tersebut diketahui 





tersebut umumnya bergerak pada sektor manufaktur dan pengolahan bahan 
baku (Dirjen Pajak, 2013 dalam Prakoso, 2014). 
Instrumen corporate governance di atas bertindak mengawasi setiap 
kegiatan yang dilakukan oleh manajemen. Rachmawati dan Triatmoko (2007), 
Jensen dan Meckling (1976), Stiles dan Taylor (2001), Chai dan Lui (2010), 
Watts Zimmerman (1983), Kurniasih dan Sari (2013) menyatakan bahwa 
semakin baik pelaksanaan corporate governance dalam suatu perusahaan akan 
menyebabkan semakin kuat kontrol dari pihak eksternal sehingga 
menyebabkan penghindaran pajak (tax avoidance) akan semakin berkurang.  
Mekanisme GCG yang baik memiliki keterkaitan dengan 
kemakmuran perusahaan dan para pemegang saham sehingga penerapannya 
diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi perusahaan secara 
keseluruhan. Dengan demikian, jika mekanisme corporate governance dijalan 
dengan baik, maka perusahaan bisa dikatakan memiliki tata kelola perusahaan 
yang baik sehingga dapat memenuhi kewajiban pajak dan menghindari praktik 
tax avoidace. 
Penelitian mengenai Good Corporate Governance (GCG) terhadap 
tax avoidance merupakan topik penelitian yang menarik. Secara teori 
penerapan mekanisme GCG yang baik akan berkontribusi positif bagi 
perusahaan. Begitu pula dengan tax avoidance, penerapan GCG yang baik akan 
meminimalisir kegiatan penghindaran pajak (tax avoidance) yang dilakukan 
perusahaan. Akan tetapi, hal ini agaknya berlawanan dengan adanya tax 





yang berbeda dari teori yang ada. Dilihat dari penerimaan pajak yang begitu 
besar akibat tax amnesty tersebut mengindikasikan masih banyak perusahaan-
perusahaan yang belum patuh dalam membayar pajak, sehingga masalah ini 
menjadi menarik untuk diteliti lebih lanjut. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Fenny Winata 
(2014) tentang pengaruh GCG terhadap tax avoidance di Bursa Efek Indonesia 
(BEI)  menunjukkan bawah tidak semua mekanisme GCG berpengaruh 
signifikan terhadap tax avoidance, hanya komisaris independen dan jumlah 
komite audit yang berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance, sedangkan 
kepemilikan konstitusional dan kualitas audit tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap tax avoidance. Sejalan dengan penelitian oleh Vivi 
Adeyani Tandean (2015) menyimpulkan Kepemilikan Instirusional, 
Independensi Auditor dan Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap tax avoidance. Sedangkan Komite Audit berpengaruh 
signifikan terhadap tax avoidance. Akan tetapi penelitian yang dilakukan oleh 
Marfirah dan Syam (2016) menunjukkan hasil yang berbeda, dalam 
penelitiannya menunjukkan GCG yang diproksikan dengan  Kepemilikan 
Institusional, Dewan Komisaris, Kualitas Audit, Komite Audit berpengaruh 
signifikan terhadap tax avoidance.  
Dengan adanya inkonsistensi dari hasil penelitian di atas, penelitian 
kali ini ingin mencoba kembali menguji pengaruh Good Corporate 
Governance (GCG) terhadap tax avoidance dengan menggabungkan beberapa 





Dewan Komisaris Independen (DKI), Komite Audit (KOA) dan Ukuran 
Perusahaan (UP).  
 
B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah yang akan di 
kemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Tax Avoidance 
Pada Perusahaan Syariah di Jakarta Islamic Index (JII) ? 
2. Bagaimana Pengaruh Dewan Komisaris Independen Terhadap Tax 
Avoidance Pada Perusahaan Syariah di Jakarta Islamic Index (JII) ? 
3. Bagaimana Pengaruh Komite Audit Terhadap Tax Avoidance Pada 
Perusahaan Syariah di Jakarta Islamic Index (JII) ? 
4. Bagaimana Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Tax Avoidance Pada 
Perusahaan Syariah di Jakarta Islamic Index (JII) ? 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Untuk menganalisis bagaimana pengaruh Kepemilikan Institusional 
terhadap Tax Avoidance Pada Perusahaan Syariah di Jakarta Islamic Index 
(JII). 
2. Untuk menganalisis bagaimana pengaruh Dewan Komisaris Independen 
terhadap Tax Avoidance Pada Perusahaan Syariah di Jakarta Islamic Index 
(JII). 
3. Untuk menganalisis bagaimana pengaruh Komite Audit terhadap Tax 





4. Untuk menganalisis bagaimana pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tax 
Avoidance Pada Perusahaan Syariah di Jakarta Islamic Index (JII). 
 
D. Sistematika Penulisan 
Penelitian ini disusun dalam 5 (lima) bab, masing-masing bab berisi 
uraian-uraian untuk menjelaskan tentang hal-hal yang berhubungan dengan 
penelitian ini. Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini mencangkup pembahasan mengenai latar belakang penelitian, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 
penulisan. 
 
BAB II LANDASAN TEORI 
Dalam bab ini terbagi menjadi tiga pokok pembahasan utama yaitu 
pembahasan mengenai teori yang relevan dengan topik yang akan dibahas, 
pengembangan hipotesis dan model penelitian atau kerangka berfikir. 
 
BAB III METODE PENELITIAN 
Secara umum bab ini menjelaskan prosedur penelitian yang dilakukan 
untuk menjawab hipotesis penelitian. Penjelasan dimulai dengan menjelaskan 
jenis penelitian, data dan teknik pemerolehannya, variabel penelitian dan 






BAB IV HASIL PENELITIAN 
Bab ini memuat hasil analisis serta pembahasan yang mendalam 
mengenai hasil temuan serta menjelaskan implikasi dari termuan tersebut. Pada 
hasil penelitian dikemukakan proses analisis sesuai dengan alat analisis yang 
sudah di kemukakan dalam bab III. Penyajian hasil temuan akan dikemukakan 
berupa teks, tabel gambar serta grafik. 
 
BAB V PENUTUP 
Bab ini menguraikan beberapa sub bab diantaranya kesimpulan, berisi 
tentang simpulan dari pengujian hipotesis dan diskusi singkat mengenai hasil 
penelitian. Implikasi, berisi mengenai implikasi secara teoritis, praktis dan atau 
kebijakan.  Saran, berisi tentang keterbatasan penelitian serta saran yang dapat 








SIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
A. Simpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh Good Coporate 
Governance (GCG) terhadap Tax Avoidance pada perusahaan syariah yang 
terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2011-2016. Penelitian ini 
menggunakan alat analisis Eviews 8, berikut ini merupakan temuan dari hasil 
penelitian yang telah dilakukan: 
1. Kepemilikan institusional berpengaruh positif signifikan terhadap tax 
avoidance.  
Banyaknya kepemilikan perusahaan oleh pihak institusi menimbulkan cela 
baru bagi perusahaan untuk menghindari pajak (tax avoidance), hal ini 
dikarenakan semakin banyak kepemilikan saham oleh pihak institusi dapat 
digunakan sebagai alat untuk mengendalikan pihak manajemen untuk 
melakukan manajemen pajak guna mendapatkan laba yang semakin tinggi. 
Oleh karena itu diperlukan kontrol secara maksimal oleh pihak internal serta 
peningkatan kompetensi dan integritas bagi semua pihak. 
2. Dewan komisaris independen tidak berpengaruh signifikan terhadap tax 
avoidace. Sedikit dan banyaknya jumlah dewan komisaris independen 
dalam suatu perusahaan tidak mempengaruhi kegiatan penghindaran pajak 
(tax avoidance). Hal ini disebabkan mekanisme dewan komisaris 
independen dalam tatakelola perusahaan yang tidak berjalan secara efektif 





independen tidak dapat mengarahkan jajaran manajer yang lain untuk 
bertindak sesuai kepentingan terbaik pemegang saham. Oleh karena itu 
diperlukan kontrol secara maksimal serta peningkatan kompetensi dan 
integritas bagi semua pihak sehingga praktik GCG dapat berjalan dengan 
baik. 
3. Komite audit berpengaruh negatif signifikan terhadap tax avoidance. Ini 
disebabkan karena semakin banyak komite audit akan meningkatkan 
performa auditor menjadi lebih independen sehingga menyebabkan praktik 
kolusi antara manajemen dan auditor menjadi lebih sulit untuk dilakukan. 
4. Ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap tax avoidance. 
Semakin besar suatu perusahaan tidak memberikan jaminan bahwa 
perusahaan akan patuh terhadap pajaknya. Hal ini disebabkan sumber daya 
yang dimiliki perusahaan dapat digunakan oleh agen untuk memaksimalkan 
kompetensi kinerja agen dengan cara menekan beban pajak guna 
memaksimalkan kinerja perusahaan. Dengan demikian diperlukan 
kompetensi dan integritas yang tinggi serta pemahaman secara mendalam 
mengenai prinsip-prinsip GCG guna mengurangi praktik penghindaran 







1. Bagi Perusahaan: Penelitian ini diharapkan membantu perusahaan 
menyadari bahwa pentingnya meningkatkan tatakelola dan pengawasan 
dalam perusahaanya sehingga dapat meminimalisir praktik penghindaran 
pajak (tax avoidance), karena dengan tatakolela dan pengawasan yang baik 
akan menyebabkan perusahaan menjadi lebih baik dimata semua 
stakeholder.  
2. Bagi Investor: Sebaiknya agar lebih meningkatkan pengawasan kepada 
manajemen dan seluruh jajaran terkait sehingga praktik penghindaran pajak 
(tax avoidance) dan asimestri informasi sehingga keduanya dapat 
diminimalisir, karena praktik-praktik curang tersebut akan menyebabkan 
performa perusahaan menjadi tidak baik dikemudian hari, sehinga 
menyebabkan perusahaan mengalami penurunan daya saing dan penurunan 
tingkat kepercayaan bagi stakeholder.  
3. Bagi Pemerintah: 1) Hendaknya dapat membuat regulasi yang lebih ideal 
mengenai aturan-aturan perpajakan, sehingga dapat memperkecil loopholes 
agar cela penghindaran pajak semakin sulit untuk dilakukan, mengingat 
bahwa saat ini praktik tax avoidace masih belum dikenakan hukuman oleh 
pemerintah melainkan hanya menurutkan presfektif negatif bagi para 
stakeholder dan menurunkan daya saing. 2) Amnesty pajak yang merupakan 
program pemerintah baru-baru ini ternyata belum cukup membuat 
masyarakat sadar terhadap pentingnya dalam membayar pajak, diperlukan 





patuh dan taat membayar pajak. 3) Akuntabilitas dalam pengelolaan dana 
pajak hendaknya dapat di tingkatkan, sehingga tidak terulang kembali 
masalah penggelapan pajak yang dilakukan oleh oknum tertentu sehingga 
merugikan Negara, hal tersebut dapat memicu menurunnya kepercayaan 
masyarakat kepada pemerintah dalam hal pengelolaan dana pajak, sehingga 
menyebabkan masyarakat enggan untuk membayar pajak. 
4. Bagi peneliti selanjutnya jika dimungkinkan untuk mendapatkan data 
mengenai laporan pajak penghasilan (SPT) perusahaan maka lebih baik 
menggunakan data tersebut sebagai pengukuran tax avoidance sehingga 
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LAMPIRAN DATA PENELITIAN 
 
1. Rekap Data Perusahaan 
No  Kode  Nama Perusahaan 
1 
AKRA AKR Corporindo Tbk 
2 
ASII Astra International Tbk 
3 
ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 
4 
INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 
5 
INTP Indocement Tunggal Prakasa  Tbk 
6 
KLBF Kalbe Farma Tbk 
7 
LPKR Lippo Karawaci Tbk 
8 
LSIP PP London Sumatra Indonesia Tbk 
9 
SMGR Semen Gersik (Persero) Tbk 
10 
TLKM Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk 
11 
UNTR United Tractor Tbk 
12 





2. Lampiran Uji Hipotesis 
 
1. Uji Chow (CE vs FE) 
Ho : CE 
H1 : FE 
 






b. Fixed Effect 
Dependent Variable: TA   
Method: Panel Least Squares   
Date: 08/23/18   Time: 19:28   
Sample: 2011 2016   
Periods included: 6   
Cross-sections included: 12   
Total panel (balanced) observations: 72  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     KI 0.065494 0.069263 0.945580 0.3484 
DKI 0.001676 0.020642 0.081208 0.9356 
KOA -0.013233 0.009694 -1.365126 0.1777 
UP 0.000678 0.000209 3.238225 0.0020 
C 0.205179 0.041859 4.901653 0.0000 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.784290    Mean dependent var 0.229444 
Dependent Variable: TA   
Method: Panel Least Squares   
Date: 08/23/18   Time: 19:27   
Sample: 2011 2016   
Periods included: 6   
Cross-sections included: 12   
Total panel (balanced) observations: 72  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     KI 0.158344 0.031342 5.052200 0.0000 
DKI 0.000604 0.019598 0.030825 0.9755 
KOA -0.010649 0.008370 -1.272285 0.2077 
UP 0.000401 0.000130 3.092794 0.0029 
C 0.154897 0.032762 4.727908 0.0000 
     
     R-squared 0.311219    Mean dependent var 0.229444 
Adjusted R-squared 0.270098    S.D. dependent var 0.037488 
S.E. of regression 0.032027    Akaike info criterion -3.977542 
Sum squared resid 0.068725    Schwarz criterion -3.819440 
Log likelihood 148.1915    Hannan-Quinn criter. -3.914601 
F-statistic 7.568323    Durbin-Watson stat 0.876186 
Prob(F-statistic) 0.000043    
     





Adjusted R-squared 0.726511    S.D. dependent var 0.037488 
S.E. of regression 0.019605    Akaike info criterion -4.832975 
Sum squared resid 0.021523    Schwarz criterion -4.327050 
Log likelihood 189.9871    Hannan-Quinn criter. -4.631565 
F-statistic 13.57386    Durbin-Watson stat 2.269776 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 





Redundant Fixed Effects Tests   
Equation: Untitled   
Test cross-section fixed effects  
     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 11.164821 (11,56) 0.0000 
Cross-section Chi-square 83.591212 11 0.0000 
     
          
Cross-section fixed effects test equation:  
Dependent Variable: TA   
Method: Panel Least Squares   
Date: 08/23/18   Time: 19:30   
Sample: 2011 2016   
Periods included: 6   
Cross-sections included: 12   
Total panel (balanced) observations: 72  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     KI 0.158344 0.031342 5.052200 0.0000 
DKI 0.000604 0.019598 0.030825 0.9755 
KOA -0.010649 0.008370 -1.272285 0.2077 
UP 0.000401 0.000130 3.092794 0.0029 
C 0.154897 0.032762 4.727908 0.0000 
     
     R-squared 0.311219    Mean dependent var 0.229444 
Adjusted R-squared 0.270098    S.D. dependent var 0.037488 
S.E. of regression 0.032027    Akaike info criterion -3.977542 
Sum squared resid 0.068725    Schwarz criterion -3.819440 
Log likelihood 148.1915    Hannan-Quinn criter. -3.914601 
F-statistic 7.568323    Durbin-Watson stat 0.876186 
Prob(F-statistic) 0.000043    
     






2. Uji Hausman (FE vs RE) 
Ho : RE 
H1 : FE 
a. Random Effect 
 
  
Dependent Variable: TA   
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 
Date: 08/23/18   Time: 19:32   
Sample: 2011 2016   
Periods included: 6   
Cross-sections included: 12   
Total panel (balanced) observations: 72  
Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     KI 0.118154 0.050050 2.360720 0.0212 
DKI 0.003778 0.019259 0.196169 0.8451 
KOA -0.016526 0.008271 -1.998000 0.0498 
UP 0.000545 0.000160 3.416126 0.0011 
C 0.189651 0.037792 5.018335 0.0000 
     
      Effects Specification   
   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 0.031902 0.7259 
Idiosyncratic random 0.019605 0.2741 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.213834    Mean dependent var 0.055833 
Adjusted R-squared 0.166899    S.D. dependent var 0.021094 
S.E. of regression 0.019253    Sum squared resid 0.024836 
F-statistic 4.555935    Durbin-Watson stat 2.018746 
Prob(F-statistic) 0.002580    
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.272215    Mean dependent var 0.229444 
Sum squared resid 0.072617    Durbin-Watson stat 0.798197 
     





b. Correlated Ramdon Effect-Hausman Test 
 
Correlated Random Effects - Hausman Test  
Equation: Untitled   
Test cross-section random effects  
     
     
Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  
     
     Cross-section random 1.620687 4 0.8051 
     
          
Cross-section random effects test comparisons: 
     
Variable Fixed   Random  Var(Diff.)  Prob.  
     
     KI 0.065494 0.118154 0.002292 0.2714 
DKI 0.001676 0.003778 0.000055 0.7772 
KOA -0.013233 -0.016526 0.000026 0.5149 
UP 0.000678 0.000545 0.000000 0.3273 
     
          
Cross-section random effects test equation:  
Dependent Variable: TA   
Method: Panel Least Squares   
Date: 08/23/18   Time: 19:34   
Sample: 2011 2016   
Periods included: 6   
Cross-sections included: 12   
Total panel (balanced) observations: 72  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.205179 0.041859 4.901653 0.0000 
KI 0.065494 0.069263 0.945580 0.3484 
DKI 0.001676 0.020642 0.081208 0.9356 
KOA -0.013233 0.009694 -1.365126 0.1777 
UP 0.000678 0.000209 3.238225 0.0020 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.784290    Mean dependent var 0.229444 
Adjusted R-squared 0.726511    S.D. dependent var 0.037488 
S.E. of regression 0.019605    Akaike info criterion -4.832975 
Sum squared resid 0.021523    Schwarz criterion -4.327050 
Log likelihood 189.9871    Hannan-Quinn criter. -4.631565 
F-statistic 13.57386    Durbin-Watson stat 2.269776 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     








3. Uji LM (RE Vs CE) 
Ho : CE 





















  4.      
4. Statistik Deskriptif 
 
Sample: 2011 2016      
       
        TA KI DKI KOA UP  
       
        Mean  0.229444  0.584167  0.673611  3.333333  42.75972  
 Median  0.235000  0.590000  0.600000  3.000000  25.73500  
 Maximum  0.310000  0.810000  1.000000  5.000000  129.8200  
 Minimum  0.150000  0.300000  0.300000  3.000000  1.826000  
 Std. Dev.  0.037488  0.126689  0.196421  0.627986  41.51563  
 Skewness -0.261604  0.129786  0.416979  1.679928  1.081699  
 Kurtosis  2.588486  3.109531  1.923599  4.530612  2.712455  
       
 Jarque-Bera  1.329269  0.238125  5.562373  40.89421  14.28891  
 Probability  0.514462  0.887752  0.061965  0.000000  0.000789  
       
 Sum  16.52000  42.06000  48.50000  240.0000  3078.700  
 Sum Sq. Dev.  0.099778  1.139550  2.739261  28.00000  122371.9  
       
 Observations  72  72  72  72  72  




Lagrange multiplier (LM) test for panel data  
Date: 08/23/18   Time: 20:08   
Sample: 2011 2016    
Total panel observations: 72   
Probability in ()    
     
     Null (no rand. effect) Cross-section Period Both  
Alternative One-sided One-sided   
     
     Breusch-Pagan  64.97619  0.890542  65.86673  
 (0.0000) (0.3453) (0.0000)  
Honda  8.060781 -0.943685  5.032546  
 (0.0000) (0.8273) (0.0000)  
King-Wu  8.060781 -0.943685  3.723651  
 (0.0000) (0.8273) (0.0001)  
GHM -- --  64.97619  
 -- -- (0.0000)  
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